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Abstrak  

Penerapan  Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila  (P5)  pada  kegiatan  pembelajaran  ecoprint sering menghadapi kendala dalam menguatkan  
karakter gotong royong dan kreatif  pada siswa sekolah dasar, terutama dalam bekerja sama tahapan pembuatan ecoprint dan kreativitas dalam 
mencoba berbagai jenis bahan alami yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan project ecoprint sebagai penguatan karakter 
gotong royong dan kreatif siswa di SDN Singopadu Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek 
dalam penelitian ini adalah wali kelas lima. Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara mendalam, observasi non-partisipan, dan dokumentasi. 
Analisis data menggunakan teknik analisis interaktif model Miles dan Huberman yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus-menerus hingga 
datanya jenuh dengan 3 kegiatan, yaitu kodensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi 
sumber dan teknik. Hasil penelitian menunujukkan dengan dibentuknya sebuah kelompok belajar, siswa dapat berkerjasama dan mencoba berinovasi 
dengan mendesain bahan ecoprint mereka dengan adanya kegiatan ecoprint tersebut. Sebagaimana terlihat  siswa mampu saling bekerjasama pada 
saat kegiatan ecoprint serta siswa mampu berinovasi dengan baik delam mendesain bahan-bahan dalam pembuatan ecoprint. Dengen demikian 
kegiatan ecoprint dalam menguatkan karakter bergotong royong dan kreatif siswa lebih efektif saat dibentuknya sebuah kelompok belajar dibandingkan 
dengan belajar secara individu.

Kata Kunci : P5, Proyek, Gotong royong, Kreatif, Eco Print.


PENDAHULUAN 

 Pelajar Pancasila adalah peserta didik yang memiliki karakter berdasarkan falsafah Pancasila atau nilai-nilai Sila Pancasila secara utuh dan 
menyeluruh.  Setidaknya  ada  6 dimensi dalam P5, yaitu a). Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia,  b).  Kebhinekaan  
global, c).Bergotong royong, d). Kreatif,  e).   Bernalar kritis   (Kepmendikbudristekdikti,  2022).  Projek penguatan profil pelajar Pancasila  (P5) 
merupakan kegiatan yang dilaksanakan berbasis projek. 

Projek  yang  didefinisikan  dirancang sedemikian rupa sehingga peserta didik  dapat  mengamati,  menemukan solusi, dan mengambil keputusan.   
Dengan demikian, siswa mampu berkontribusi  dalam pembangunan global yang berkelanjutan  dan  tangguh  dalam menghadapi   tantangan 



(Hamzah, Mujiwati, Khamdi, Usman, &amp; Abidin, 2022). Dalam pelaksanaanya, muatan yang terdapat pada  projek penguatan profil pelajar 
Pancasila (P5) yaitu  dengan kegiatan yang bebasis mengembangkan psikomotorik pada siswa. Salah satu contohnya adalah membuat projek  
ecoprint.  (Amanda &amp; Fernandes, 2024). 

 Ecoprint merupakan salah satu teknik pewarnaan  tekstil  konteporer  yang ditemukan pada abad 20. Teknik pewarnaan  tersebut  menggunkan  
bahan alami diantaranya seperti bunga, batang, daun dan akar yang tidak menghasilkan limbah yang berbahaya bagi lingkungan.   
Pemanfaatan pigmen warna yang dihasilkan dari kunyit, daun papaya, daun jambu, bunga sepatu dan bunga terompet diantaranya pada teknik Eco 
Print, yaitu teknik pewarnaan pada kain dengan menggunkan pewarna alami. Diantara pemanfaatan hasil Eco Print menjadi barang fesyen yang terbuat 
dari bahan alami. Bahan yang digunakan berasal dari tumbuh-tumbuhan baik batang, daunnkulit maupun akar. (Hikmah &amp; Retnasari, 2021).

Pengembangan global yang menarik dengan membuat proyek-proyek yang bermanfaat dan kreatif,serta menumbuhkan rasa bergotong royong. Maka 
sebagai seorang pendidik harus lebih kreatif dalam memilih dan menerapkan sebuah metode pengetahuan yang dapat membangkitkan karakter gotong 
royong dan kreatif siswa saat belajar. Di dalam karakter gotong royong mempunyai beberapa elemen salah satunya yaitu berkolaborasi atau 
bekerjasama (Kemendikbudristek, 2022). Dalam elemen tersebut mengukur  kemampuan  untuk  bekerjasama  dengan orang lain disertai perasaan 
senang ketika berada bersama dengan orang lain.   Sedangkan karakter kreatif juga memiliki elemen seperti  menghasilkan   gagasan yang  orsinal, 
menghaslkan  karya dan tindakan    serta memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan.  Dalam elemen tersebut di 
harapkan mampu mengubah dan menghasilkan sesuatu yang asli, bermakna, bermanfaat dan berdampak positif. (Sudarti, 2020)

Permasalahan di era sekarang adalah siswa yang kurang mampu untuk bekerjasama dan berfikir secara kreatif dan luas. Seperti permasalahan yang 
dialami dalam penelitian ini. Kurangnya rasa keingin tahuan dan bersosialisasi merupakan hal yang mendasari permasalahan ini. Ketidakmampuan 
siswa untuk berpikir kreatif terhambat oleh ketergantungan sistem pendidikan yang terus-menerus pada metode yang belum di implementasikan 
sehingga pembelajaran menjadi membosankan. (Saputri, 2023)

Sebagai seorang pendidik untuk membangkitkan karakter kreatif dan bergotong royong siswa, pendidik dapat melakukan beberapa kegiatan yang 
mendorong karakter kreatif dan bergotong royong siswa seperti 1.) Bertukar ide dengan debat sehat pada saat pembelajaran pancasila, 2.) Berkelompok 
mengumpulkan kegiatan yang mengasah kreatifitas dengan membuat undian saat pembelajara P5, 3.) Bermain Tanya jawab tentang hasil karya 
bersejarah di Indonesia pada pembelajaran Ipas. Melalui pembelajaran IPAS yang mengintregasikan konsep-konep dari ilmu pengetahuan alam dan ilmu 
sosial. Dengan mempelajari benda-benda hidup dan mati di alam semesta serta interaksinya, serta kehidupan manusia sebagai individu dan sebagai 
makhluk sosial dalam berinteraksi dengan lngkungan. (“1 , 2 1,2,” 2024). 

Kegiatan yang digunakan sebagai pendorong karakter kreatif dan bergotong royong siswa dalam pemanfaatan media pembelajaran yang berguna untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang positif bagi siswa, yang pada akhirnya menghasilkan karya atau project yang berkualitas dan bermanfaat salah 
satunya dengan kegiatan ecoprint ini. Proses pengambangan ide-ide orsinil dari dimensi kreatif yang berguna untuk mengungkapkan pikiran dan 
perasaan siswa sesuai dengan keyakinan dan kemampuannya berupa karya atau tindakan, serta menumbuhkan rasa saling kerjasama, solidaritas, 
komitmen pada pengambilan keputusan bersama, musyawarah mufakat, empati dan kerelawanan meningkat.(Mustaghfiroh &amp; Listyaningsih, 2022)

Materi pendidikan yang akan digunakan sebagai penguatan karakter kreatif dan bergotong royong siswa dengan melalui kegiatan ecoprint. Dengan 
pemanfaatan kegiatan ecoprint merupakan kegiatan yang menciptakan lingkungan belajar yang positif dalam mebangun kreatifitas dan kersa sama antar 
peserta didik, yang pada akhirnya menghasilkan kerya yang berkualitas dan bemanfaat. (Indra, Angga, Permana, Nursajjiddah, &amp; Intan, 2025)

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini telah banyak dilakukan. Seperti, pembentukan karakter bergotong royong.dengan menerapkan 
nilai-nilai pancasila, sehingga setiap individu terbentuk menjadi karakter yang saling membentu dan dapat bekerja sama dengan orang lain. Salah 
satunya yang dilakukan di SDN 5 Baanda Aceh dengan mengimplementasikan karakter kreatif dengan kegiatan ecoprint. kegiatan ecoprint selain 
menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi, juga menumbukan kreativitas, dapat bekerjasama, antusias dan imajinatif pada setiap individu siswa. 
(Setyawati, Ahna, Luthfi, &amp; Ahsani, 2025). Adapun penelitian ecoprint sebagai nilai  ekonomis kreatif dalam upaya menciptakan SDM  
masyarakat   pasca pandemi covid-19   (Aryani, Wijarnako, &amp; Purwandari, 2022).

Penelitian lainnya yang dilakukan di SDN 1 Karangko pada siswa kelas V, dengan menumbuhkan kreaivitas siswa dalam pembuatan batik ecoprint 
dalam melestarikan kearifan lokal dalam kegiatan Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Aktifitas tersebut sebagai sarana dalam mengembangkan 
kreativitas siswa melalui cara dengan menantang juga menyenangkan (Fathiinatut Taqiyyah, 2024). Adapun penelitian yang relevan menyatakaan 
kegiatan ecoprint juga mmapu meningkatkan kualitas literasi para siswa yang tidak sekedar menulis serta membaca saja, akan tetapi melalui cara 
mengamati berbagai guru menunjukkan contoh pembuatan batik ecoprint.(Fathiinatut Taqiyyah, 2024). Adapun penelitian lainnya ecoprint menjadi 
alternative peluang usaha dengan ramah lingkungan. Dengan memanfaatkan tumbuhan alami dengan terdapat pigmen warna diantaranya daun, kulit 
batang, bunga, dll. Mengembangkan kreativitas suatu individu yang kemudian menjadikan hasil karya menjadi peluang usaha yang ramah lingkungan.
(Hikmah &amp; Retnasari, 2021)

Pelaksanaan project ecoprint P5 dilaksanakan di kelas V, pada hari kamis. Sebelum melaksanakan kegiatan ecoprint, wali kelas V sudah melakukan 
penjelasan materi terkait Urban Farming di pertemuan sebelumnya. Urban Farming berisikan tentang kesadaran lingkungan (Sari et al., 2024) ,serta 
menjaga dan mengatasi permasalahan lingkungan, khususnya terkait ecoprint sebagai alternative untuk menjaga lingkungan sekitar. 

Metode pembelajaran untuk mengaktifkan karakter kreatif dan Begotong royong peserta didik, dengan memberikan Tanya jawab pertanyaan mengenai 
bagaimana cara menjaga dan melestarikan lingkungan serta memberikan pertanyaan apa saja bahan-bahan alami yang dapat di manfaatkan untuk 
kegiatan ecoprint. Wali kelas juga membentuk kelompok untuk kegiatan ecoprint, guna mendorong peserta didik agar bisa  menuangkan ide-ide 
kreatifnya dan kerja sama antara satu invidu dengan individu lainnya. 	Pada setiap kelompok peserta didik sudah dibagi tugas masing-masing, seperti 
mencatat bahan-bahan apa saja yang akan digunakan dalam kegiatan ecoprint, pola apa saja yang akan dibentuk dan mendesain posisi pola diletakkan 
dimana saja agar terstruktur dan menjadi pola yang rapi dan indah. Setelah meneyetorkan bahan apa saja yang akan digunakan, wali kelas melakukan 
analisa atau pengcekan pada nama-nama bahan tersebut guna mengetahui apakah bisa digunakan pada saat membentuk pola. Pada pertemuan 
berikutnya, peserta didik melakukan penjelajahan mencari bahan-bahan yang akan digunakan pada kegiatan ecoprint. Mencari bahan-bahan pun juga 
ditentukan ukuran besar kecil (menyesuaikan lebar kain), teksture pada tumbuhan seperti permukaan dan kering atau tidak nya tumbuhan. Saat 
pelaksanaan kegiatan, peserta didik berkumpul dengan kelompok masing-masing, kemudian menata bahan-bahan dan alat yang akan digunakan. 
Peserta didik membentangkan kain putih, kemudiaan peserta didik meyusun tumbuhan sesuai pola yang sudah dirancang masing-masing peserta didik 
dalam kelompok tersebut, Peserta didik kemudian menumbuk tumbuhan yang suda disusun menjadi pola pada kain yang sudah dibentangkan dengan 
menumbuk secara perlahan tumbuhan tersebut sampai mengeluarkan warna alami pada tumbuhan. Peserta didik saling bekerja sama dan menuangkan 
ide-ide kreatifnya pada saat membentuk pola dan menumbuk tumbuhan secara bergnatian denngan peserta didik yang lain. Kemudian jika sudah 
terbentuk pola, kain tersebut di keringkan dengan di jemur di depan kelas. Jika kain suda kering, sudah Nampak terlihat pola alami dari tumbuhan-
tumbuhan tersebut. Hasilnya dapat dijadikan sebagai taplak meja diruang kelas.

Ecoprint mendorong kreatifitas dengan memanfaatkan tumbuhan dan bahah-bahan alami seperti daun, bunga dan tumbuhan untuk membuat karya seni 



bermanfaat untuk menjaag ekosistem lingkungan yang  terbuat dari bahan-bahan alami (Purnomo, 2024) ,serta membentuk peserta didik yang dapat 
saling begotong royong. Penelitian ini memiliki tujuan yang dapat mendeskripsikan kegiatan ecoprint sebagai penguatan karakter kreatif dan bergotong 
royong pada peserta didik di SDN Singopadu Tulangan, serta menjelaskan tindakan yang mendorong peserta didik untuk berfikir kreatif dan bergotong 
royong pada peserta didik SDN Singopadu.

 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.  Subjek dalam penelitian ini adalah wali kelas lima. 
Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara mendalam, observasi non-partisipan, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik analisis 
interaktif model Miles dan Huberman yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus-menerus hingga datanya jenuh dengan 3 kegiatan, yaitu 
kodensasi  data,   penyajian data,   dan  penarikan  kesimpulan.  Uji  keabsahan data menggunakan teknik triangulasi  sumber  dan teknik.

 Penelitian ini  mengkaji penguatan  karakter  bergotong royong dan kreatif siswa melalui kegiatan Eco Print di Sekolah Dasar melalui penggunaan 
metodologi penelitian kualitatif. Pendekatan deskriptif adalah salah satu definisi teknik yang digunakan untuk memberikan penjelasan rinci.

Tujuan dari teknik penelitian deskriptif kualitatif adalah untuk mengumpulkan informasi faktual dan mendalam dari deskripsi lapngan untuk menjelaskan 
hasil lapangan saat kegiatan berlangsung.

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa di SDN Singopadu Sidoarjo. Penelitian akan menganalisis bagaimana pengaruh kegiatan Eco Print untuk 
penguatan karakter bergotong royong dan kreatif siswa di SDN Singopadu. Peneliti akan melakukan observasi terhadap pengaruh kegiatan Eco Print 
dalam membentuk karakter siswa bergotong royong dan kreatif saat kegiatan. Kemudian dilanjutkan dengan observasi upaya meningkatkan penguatan 
karakter bergotong royong dan kreatif siswa di dalam kelas. Selain itu, peneliti juga memerlukan hasil wawancara sebagai bentuk analisis subjektif terkait 
reponden observasi. Adapaun peneliti melakukan wawancara kepada wali kelas lima. Sehingga dari hasil observasi dan wawancara ini, peneliti akan 
menemukan hasil identifikasis pengaruh kegiatan Eco Print untuk penguatan karakter bergotong royong dan kreatif siswa di SDN Singopadu Tulangan 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Project Eco Print Sebagai Penguatan Karakter Gotong royong dan Kreatif Siswa di Sekolah Dasar.

Kegiatan project penguatan profil pelajar pancasila sekarang telah seringkali dilaksanakan di sekolah, khususnya di SD. Projek penguatan profil pelajar 
pancasila sebagai kajian interdisipliner dalam mengamati juga memikirkan penyeleaian masalah lingkungan hidup agar memperkuat beberapa \ 
kompetensi profil pelajar pancasila. (Fathiinatut Taqiyyah, 2024)

Project ecoprint sendiri merupakan pemanfaatan bahan alami berupa daun, bunga, batang dan ranting yang dicetak pada kain. ecoprint dinilai sangat 
ramah lingkungan karena bahan yang digunakan langsung dari alam tanpa menggunakan bahan sintesis.(Hikmah &amp; Retnasari, 2021)

Pendidik berperan sangat penting. Selama pemberian materi dikelas, pendidik memotivasi siwa untuk belajar bekerjasama (bergotong royong) dan 
menuangkan ide kreatifnya pada saat nanti melaksanakan kegiatan mecetak bahan alami pada kain. Meningkatkan motivasi bergotong royong dan 
kreatif siswa dapat dicapai dengan menerapkan strategi pengajaran yang efektif. Pendidik membentuk beberapa kelompok yang kemudian pendidik 
menjelaskan mengenai eco print, manfaat, alat, bahan dan tata cara membuat eco print pada kain. Pendidik juga melakukan sesi tanya jawab kepada 
siswa dan diskusi kelompok. Dengan dilakukannya sesi tanya jawab dan diskusi kelompok tersebut siswa SDN Singopadu terdorong untuk saling 
bekerjasama dan bertukar ide-ide kreatifnya 

Penerapan project eco print Sebagai Penguatan Karakter gotong royong dan Kreatif Siswa di Sekolah Dasar di antaranya kolaborasi, kepedulian dan 
berbagi sebagai penguatan karakter gotong royong pada project eco print, gagasan dan ide kreatif sebagai penguatan karakter gotong royong dan kreatif 
pada project eco print.

1. Kerjasama sebagai penguat karakter gotong royong 

Katrakter gotong royong adalah salah satu modal yang diperlukan untuk mengahadapi tantangan dalam kehidupan bermsyarakat. Gotong royong 
memberikan gambaran proses bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan. (Sitompul, Dhieni, &amp; Hapidin, 2022). Di dalam penguatan karakter 
gotong royong tersebut terdapat beberapa indikator,salah satunya adalah bekerjasama.  Kerjasama baik secara individu, individu maupun kelompok 
untuk memecahkan masalah kepentingan bersama.  (Kharisma, Faridi, &amp; Yusuf, 2023)

Partisipasi siswa dalam bentuk bertanya dan mampu bekerjasama dalam kelompok inilah salah satu yang disebut bekerja sama dalam tahapan 
pembuatan ecoprint . Karena mempunyai dampak yang besar terhadap seberapa baik siswa dalam bekerjasama dengan kelompoknnya. Harus ada 
kolerasi postif antara tingkat kerjasama, kepedulian dan berbagi dalam kegiatan ecoprint tersebut. Partisipasi siswa dalam dalam bentuk bertanya, 
diskusi kelompok dan berinovasi dalam mendesain bahan-bahan ecoprint merupakan ciri-ciri kolerasi positif  dalam pembuatan ecoprint. Karena 
mempunyai dampak yang besar terhadap seberapa baik siswa dalam bekerjasama, peduli dan berbagi antar sesama teman baik dalam pelaksanaan 
kegiatan Eco Print maupun diluar kegiatan tersebut. 

	 Menurut Bu. Ana selaku wali kelas lima, kegiatan Eco Print dilaksanakan atas dasar kepedulian lingkungan dengan mengurangi limbah teksitil atau 
plastik. Awalnya, wali kelas memberikan materi tentang “Gaya hidup berkelanjutan” deangan submateri urban farming. Wali kelas mengajak siswa untuk 
memulai dari dirinya masing-masing untuk mengurangi pemakaian barang yang berbahan plastik. Misalnya dengan mengganti botol minum berbahan 
plastik menjadi botol minum berbahan stainless. Saat setelah menyampaikan materi, wali kelas membentuk beberapa kelompok untuk pelaksanaan Eco 
Print yang dilaksanakan dalam pertemuan berikutnya. Setiap kelompok ditugaskan untuk berdiskusi menganai bahan-bahan alami yang akan digunakan. 
Saat berdiskusi siswa cukup aktif melakukan komukasi anatar sesama anggota kelompok dengan membagi setiap anggota kelompok membawa bahan 
dan alat  apa saja yang diperlukan saat pelaksanaan Eco Print.

Berdasarkan hasil obseervasi yang dilakukan kerjasama dalam tahapan pembuatan ecoprint sebagai Penguatan karakter Gotong royong menjadi jauh 
lebih baik saat setelah dibentuknya sebuah kelompok untuk berdiskusi dan bekerjasama untuk pelaksaan ecoprint. Karena siswa bisa melakukan 
komunikasi dan menuangkan ide-ide cemerlangnya dan juga siswa belajar untuk mendengarkan pendapat teman kelompoknya. Dengan pembagian 
tugas yang jelas, kerja tim yang efektif, komunikasi yang baik, kesediaan berbagi serta saling membantu pada saat proses mencetak ecoprint 
merupakan tujuan utama. Itu menunjukkan bahwa mereka telah bekerjasama dengan baik untuk mencapai tujuan bersama. Adapun dampak lain yang 
ditimbulkan adalah membuat siswa menjadi sadar dan peduli akan lingkungan sekitarnya. 

Melalui berbagai interaksi, kerjasama, peduli dan berbagi merupakan kunci efektiftifitas sebagai penguatan karakter bergotong royong. Siswa saling 
membantu saat pelaksanaan Eco Print, meski itu bukan anggota kelompoknya, tetapi mereka saling berkolaborasi dan berbagi dengan sesama. 
Misalnya saat proses pencetakan, tumbuhan yang sudah di letakkan pada kain yang akan ditumbuk perlu diposisikan dengan tepat dan tetap, sehingga 
sesame teman saling membantu, ada yang bagian menumbuk tumbuhan da nada yang memegang tumbuhan agar tetap pada posisi yang tetap. 

Gotong royong merupakan salah satu upaya pengingkatan karakter di sekolah. Kemudian teori menurut Thomas Lickona (Mustaghfiroh &amp; 
Listyaningsih, 2022), karakter yang berhubungan dengan  pengetahuan   moral (moral knowing), perasaan  moral  (moral  feeling), dan  tindakan 
moral ( moral  action). Berdasarkan atas tiga komponen tersebut memiliki karakter yang baik didukung dengan pengetahuan tentang kebaikan ( knowing 
the good), mencintai  atau  meningkatkan  kebaikan (loving or desiring the good), dan melakukan kebaikan (acting the good).   




Agar siswa dapat sepenuhnya mengerti dan memahami pentingnya gotong royong pada kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun 
lingkungan masyarakat. Guru dan orang tua harus bekerjasama dalam mencapai tujuan ini. 


Gambar1. Pendidik mengarahkan siswa dengan memberi contoh daun yang di tumbuk di atas kain mengahsilkan motif dan warna alami.

2. Kreativitas siswa dalam mencoba bahan-bahan ecoprint

 Pelajar yang kreatif mampu memodifikasi dan menghasilkan sesuatu  yang  orsinal,  bermanfaat,   bermakna   dan berdampak.  Ada beberapa 
elemen  dari  dimensi  kreatif  salah satunya adalah  menghasilkan gagasan yang   orsinal (Mavela &amp; Satria, 2023).

Gagasan dan Ide kreatif siswa ditunjukkan ketika mereka aktif bertanya dan berdiskusi dengan kelompoknya. Dengan aktif bertanya, mereka 
menunjukkan rasa ingin tahu, peduli dengan lingkungan dan ide-ide kreatif mereka dalam Project ecoprint yang terjadi (Lestari, Dewi, &amp; Junita, 
2024). Sebagai wali kelas V SDN Singopadu, ibu ana mengaku jika siswa cukup antusias dan aktif dalam kegiatan ini. Misalnya, siswa sangat 
bersemangat dalam menentukan jenis tumbuhan yang akan dipakai dalam pelaksanaan Eco Print dan pola yang akan dibuat saat mencetak tumbuhan 
tersebut pada kain.

Berdasrkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, sebagai seorang pendidik, wali kelas 5 juga menciptakan ruang belajar yang nyaman dan 
inspiratif. Sehingga menodorng siswa untuk kreatif dalam mencoba bahan-bahan alami pada pembuatan ecoprint. Wali kelas juga memberikan stimulus 
pada siswa dengan menampilkan contoh-contoh hasil karya kreatif dari kegiatan ecoprint. sehingga mendorong siswa untuk memiliki ide-ide yang kreatif. 


Gambar 2. Siswa berkolaborasi dengan menuangkan ide-ide yang sudah di rencanakan dengan membentuk menyusun bahan alami membentuk motif 
yang sudah direncakanakan

Walikelas sangat memberikan kebebasan berinovasi dan berkarya dengan membuat motif yang sudah direncakan dengan kelompok masing-masing. 
Sehingga menghasilkan motif-motif yang indah dan elok dipandang.

Gagasan dan Ide kreatif muncul ketika siswa memiliki antusias dan minat terhadap kegiatan ini. Setelah itu dibentuknya sebuah kelompok belajar, siswa 
jauh lebih mudah untuk memiliki ide-ide kreatif karena dibentuknya sebuah kelompok. Sehingga siswa dapat menuangkan gagasan dan ide kreatifnya, 
serta dapat bertukar pendapat pada pelaksanaan kegiatan ecoprint. Bertukar pendapat merupakan suatu hasil dari tujuan dari meningkatnya siswa 
dalam berfikir kratif. Kesimpulannya adalah, dari menuangkan gagasan dan ide kreatif serta bertukar pendapat adalah sebagai tujuan untuk siswa 
menjadi lebih kreatif dan bersemangat baik sebelum dan sesudah kegiatan ecoprint terlaksana.

Kreatif sebagai pemikiran dengan mampu memperoleh berbagai hal maupun cara dengan berbeda juga dapat mengemukan ide maupun gagasan 
dengan mempunyai nilai tambah (Lestari et al., 2024). Sedangkan gagsan orsinal merupakan pemikiran atau konsep asli yang unik, dihasilkan secara 
mandiri oleh seseorang tanpa meniru atau mengadopsi ide sebelumnya, dan diekspresikan melalui ungkapan berbentuk bahasa atau karya kreatif yang 
bersifat baru dan belum pernah ada sebelumnya.(Kewirausahaan, Sekolah, Keguruan, Pendidikan, &amp; Sekolah, 2025).  Keterikatan pada suatu objek 
atau aktivitas yang dirasakan seseorang tanpa disuruh, jadi ide-ide kreatif itu muncul dengan sendirinya dari pemikirang orang iru sendiri. Pada 
dasarnya, gagasan dan ide-ide kraetif itu tercipta karena minat dari orang tersebut untuk mendorong dirinya untuk lebih kreatif. Tingkat kreatif meningkat 
seiring dengan kuatnya  keinginan siswa untuk terus belajar dan mengasah kemampuan mereka sendiri.

Walikelas juga memotivasi siswa agar selalu peduli dengan lingkungan sekitar, baik di sekolah maupun di lingkungan rumah. Dengan cara seperti itu lah 
siswa dapat berfikir secara kreatif dalam memelihara lingkungan di sekitar.


KESIMPULAN 

	 Kesimpulan pada kegiatan penelitian ini adalah kegiatan ecoprint yang dapat menguatkan sebuah karakter gorong royong dan kreatif pada siswa 
sekolah dasar dengan cara melakukan wawancara dan observasi terhadap walikelas di SDN Singopadu Tulangan, khususnya kelas 5. Dengan adanya 
penelitian ini bisa mengetahui kegiatan Eco Print sebagai penguat karakter gotong royong dan kreatif siswa sekolah dasar. Dengan cara penyampaian 
dan pelaksanaan dalam kegiatan Eco Print, bisa lebih semnagat dan kreatif dalam kegiatan peduli dengan lingkungan, baik di sekolah maupun di 
lingkungan masyarakat.
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